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ABSTRAK 

Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Usaha Ladu Arai Pinang 

Gusti di Kota Pariaman 

Nama : Tessa Mardita  

Pembimbing : Erly Mulyani, SE, M.Si, Ak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui biaya produksi yang 

diperhitungkan sekaligus menganalisis biaya yang diperhitungkan dalam 

penentuan harga pokok produksi. Penelitian ini dilakukan pada usaha Ladu Arai 

Pinang Gusti yang beralamat di Jalan Syekh Abdul Arifin, Dusun Pasir Utara, 

Desa Pauh Barat, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah berbentuk deskriptif. Bentuk 

penelitian yang dilakukan penulis adalah studi kasus pada usaha Ladu Arai Pinang 

Gusti. Data dikumpulkan langsung dengan mengamati dan melakukan tanya 

jawab dengan pihak terkait pada usaha Ladu Arai Pinang Gusti, dari data tersebut 

kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada usaha Ladu Arai Pinang Gusti dalam melakukan perhitungan biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung Ladu Arai Pinang Gusti sudah tepat, namun 

dalam perhitungan biaya overhead pabrik belum menunjukkan semua unsur-unsur 

biaya yang harusnya ada di dalam perhitungan biaya overhead pabrik, seperti 

biaya penyusutan dan beberapa biaya bahan penolong sehingga harga pokok 

produksi tidak menunjukkan angka yang sesungguhnya. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan metode harga pokok proses ternyata biaya satu 

bungkus ladu lebih tinggi yaitu sebesar Rp 8.300,- dari pada perhitungan 

perusahaan yaitu sebesar Rp 7.595,-. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan usaha dalam bidang dagang, jasa maupun manufaktur 

dalam beberapa tahun ini terus meningkat. Di Indonesia jumlah usaha industri 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) Indonesia termasuk paling 

banyak diantara negara lainnya. Banyaknya industri yang terus bermunculan 

mengakibatkan timbulnya persaingan di antara industri sejenis. Usaha Kecil 

Menengah (UKM) merupakan salah satu yang ikut bersaing menghasilkan 

suatu produk. Perusahaan-perusahaan atau industri-industri itu didirikan dan 

beoperasi dengan suatu tujuan atau rencana yang akan dicapai. Dari sekian 

banyak tujuan tersebut,  yang paling utama adalah mendapatkan laba atau 

keuntungan. Demikian dengan perusahaan kecil dan menengah menghasilkan 

sesuatu untuk memperoleh keuntungan atau laba. Oleh karena itu perlu 

adanya kebijakan ditetapkan perusahaan atau industri agar tidak kalah 

bersaing dipasaran. Kebijakan dapat berupa penetapan harga pokok produksi 

dan penetapan harga jual yang tepat.  

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah 

penentuan harga jual produk. Harga jual sangat erat kaitannya dengan 

pencapaian laba. Laba dapat diartikan sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang atau jasa. Beberapa manfaat informasi harga pokok 

produksi adalah untuk menentukan harga jual produk serta penentuan harga 

pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajiakn 

dalam posisi keuangan. Harga pokok produksi juga berpengaruh dalam 
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perhitungan laba rugi perusahaan serta memantau realisasi biaya dalam proses 

produksi. (Mulyadi, 2015). 

Untuk mencapai laba yang optimal, salah satunya dengan 

memperhitungkan faktor biaya yaitu harga pokok produksi diupayakan dapat 

ditekan seminimal mungkin. Harga pokok masih merupakan faktor yang 

penting dalam mempertimbangkan untuk menetapkan harga jual yang 

nantinya untuk memperoleh laba. Perusahaan perlu mengkalkulasikan biaya 

produksi sebagai dasar perhitungan harga pokok produksi. Setiap perusahaan 

ingin melakukan hal yang sama sehingga menimbulkan persaingan yang ketat 

untuk meningkatkan efisiensi dalam menghitung biaya produksi. Oleh karena 

itu perlu adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan yaitu berupa 

penetapan harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang tepat. 

Beberapa manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan 

harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang disajikan dalam neraca. (Mulyadi, 2016). 

Harga pokok produksi merupakan jumlah biaya barang yang diselesaikan 

selama periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang 

diselesaikan adalah biaya produksi dari bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead. (Hansen, 2006). Kegiatan produksi 

memerlukan pengorbanan sumber ekonomi berupa berbagai jenis biaya untuk 

menghasilkan produk yang akan dipasarkan. Biaya-biaya ini akan menjadi 

dasar dalam penentuan Harga Pokok Produksi (HPP). Elemen-elemen yang 

membentuk Harga Pokok Produksi (HPP) dapat dikelompokkan menjadi tiga 
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golongan besar yakni Bahan Baku Langsung, Tenaga Kerja Langsung, dan 

Biaya Overhead Pabrik (Pradana Setiadi, 2014). Dalam memperhitungkan 

unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, menggunakan pendekatan 

yakni pendekatan full costing dan variabel costing. 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memeperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok 

produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. 

Sedangkan variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi 

yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel 

kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. (Mulyadi, 2012). 

dikarenakan perusahaan Ladu Arai Pinang Gusti tidak melakukan usaha di 

waktu musiman saja atau dengan kata lain produksinya secara process costing 

bukan job order. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan harga pokok produksi yang 

mana metode ini dipengaruhi oleh cara produksi produk. Untuk perusahaan 

yang mengolah produknya secara terus menerus dan masal melalui satu atau 

lebih departemen produksi maka metode yang digunakan adalah metode 

harga pokok proses yaitu biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses 

selama jangka waktu tertentu dan biaya produksi perunit dihitung dengan cara 

membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama periode tertentu, 
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dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari proses tersebut selama 

jangka waktu yang bersangkutan. 

Usaha Ladu Arai Pinang Gusti merupakan Usaha Kecil Menengah 

(UKM) yang beralamat di  Jalan Syekh Abdul Arifin, Dusun Pasir Utara, 

Desa Pauh Barat, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman yang masih 

terus berkembang di Kota Pariaman sampai saat ini. Usaha ladu Arai Pinang 

yang bergerak dalam bidang produksi makanan ringan yang merupakan oleh-

oleh kas kota Pariaman. Ladu Arai Pinang berbentuk kerupuk yang memilik 

rasa yang enak dan renyah. Usaha Ladu Arai Pinang membuat bungkusan 

oleh-oleh tersebut dengan berat ¼ kg satu bungkusnya. Berdasarkan 

informasi yang didapat dari pemilik usaha Ladu Arai Pinang pada saat survei 

pendahuluan, usaha ini belum maksimal dalam menghitung harga pokok 

produksi. Pemilik hanya mengandalkan daya ingat dan sedikit catatan untuk 

menunjang kebijakan yang akan diambilnya. Untuk usaha yang menengah ini 

tentu sangat sulit jika pemilik hanya menggunakan daya ingat dan beberapa 

catatan kecil untuk mengambil kebijakan. Hal ini menyebabkan keuntungan 

yang didapatkan tidak terdokumentasi dengan jelas. Untuk berkelanjutan 

usaha kedepannya, maka usaha Ladu Arai Pinang Gusti di kota Pariaman 

perlu mengetahui aktivitas usaha, bagaimana input yang efisien agar 

perusahaan memperoleh laba yang maksimal serta mengetahui pada tingkat 

penjualan berapa perusahaan ini dapat menutupi biaya total untuk meghindari 

kerugian.  
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Pemilik Usaha Ladu Arai Pinang Gusti hanya menghitung biaya bahan 

baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya overhead, belum 

memperhitungkan biaya penolong contohnya cetak merek serta plastik 

pembungkus merek, serta beban listrik dan air, biaya penyusutan gedung, 

biaya penyusutan mesin dan peralatan, dan biaya pemeliharaan kedalam 

perhitungan harga pokok produksinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

mengambil judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi pada Usaha 

Ladu Arai Pinang Gusti di Kota Pariaman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan bahwa biaya 

produksi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi harga jual, 

maka dianggap perlu untuk membuat rumusan masalah yang akan dibahas 

agar penelitian ini lebih terarah dan dapat memperoleh hasil penelitian yang 

baik. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti adalah 

“Bagaimana Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Usaha Ladu 

Arai Pinang Gusti Dengan Metode Full Costing”. 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan pastinya memiliki suatu tujuan, 

begitu pula penelitian yang akan penulis lakukan ini memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui perhitungan biaya produksi 

sebagai dasar dalam penentuan Harga Pokok Produksi Pada Usaha Ladu Arai 

Pinang Gusti. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis menerapkan materi yang 

telah diperoleh pada saat perkuliahan dan dijadikan sebagai alat dalam 

pembahasan penelitian. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Program Diploma 

III Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Perusahaan  

Dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai pedoman atau 

masukan untuk Usaha Ladu Arai Pinang Gusti mengenai penerapan 

perhitungan harga pokok produksi agar perusahaan dapat memaksimalkan 

laba yang dihasilkan, meminimumkan biaya produksi yang akan di 

keluarkan. 

 

 

3. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 

pedoman bagi mahasiswa/i lain yang akan mengambil penelitian dengan 

judul yang sama, serta dapat menjadi bahan rujukan dalam melihat 

keadaan atau kondisi perusahaan secara benar dan objektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ladu Arai Pinang Gusti melakukan pengumpulan dan perhitungan unsur-

unsur biaya produksi yang digunakan dalam menghitung harga pokok 

produksi dalam tiap periodenya. Dalam melakukan perhitungan biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung Ladu Arai Pinang Gusti sudah tepat, 

namun dalam perhitungan biaya overhead pabrik belum menunjukkan semua 

unsur-unsur biaya yang harusnya ada di dalam perhitungan biaya overhead 

pabrik, seperti biaya penyusutan dan beberapa biaya bahan penolong 

sehingga harga pokok produksi tidak menunjukkan angka yang 

sesungguhnya. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

harga pokok proses ternyata biaya satu bungkus ladu lebih tinggi yaitu 

sebesar Rp 8.300,- dari pada perhitungan perusahaan yaitu sebesar Rp 7.595,- 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi perusahaan atau sebagai pertimbangan dalam 

masalah yang berhubungan dengan materi yang penulis bahas. Adapun saran 

yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Ladu Arai Pinang Gusti sebaiknya meninjau kembali kebijakannya 

mengenai perhitungan harga pokok produksinya.  

2. Ladu Arai Pinang Gusti sebaiknya melakukan perhitungan biaya 

overhead pabrik secara rinci dalam menentukan harga pokok produksi 

agar harga pokok produksi yang dihasilkan dapat lebih akurat dalam 
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penggunaan biaya produk. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok 

produksi dapat mengakibatkan penentuan harga jual produk menjadi 

terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

3. Sebaiknya Usaha Ladu Arai Pinang Gusti melakukan perhitungan harga 

pokok produksi setiap bulan, untuk menghindari seandainya kalau ada 

harga biaya bahan baku yang harganya naik. Agar bisa menentukan harga 

pokok produksi secara maksimal. 
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